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IV.1 KESIMPULAN 

BAB IV 
KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Indentifikasi Blackspot Menggunakan Metode EAN UCL 

Berdasarkan hasil analisis data kecelakaan lalu lintas menggunkan metode 

Equivalent Accident Number (EAN) dan Upper Control Limit (UCL) pada ruas Jalan Tol 

Pandaan-Malang, diperoleh beberapa segmen yang termasuk dalam kategori 

blackspot. Pada Jalur A, segmen dengan tingkat kerawanan kecelakaan tertinggi 

berada pada KM 82 dengan nilai EAN sebesar 78, kemudian diikuti oleh KM 78 dengan 

nilai EAN sebesar 63, KM 79 sebesar 57, KM 84 sebesar 45, dan KM 85 sebesar 42. 

Sedangkan pada jalur B, segmen dengan tingkat kerawanan kecelakaan tertinggi 

berada pada KM 78 dengan nilai EAN sebesar 63, kemudian diikuti oleh KM 64 sebesar 

36, KM 62 sebesar 33, KM 72 sebesar 33, dan KM 67 sebesar 30. Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat diketahui bahwa segmen KM 82 pada jalur A dan KM 78 pada jalur B 

merupakan lokasi dengan tingkat kecelakaan tertinggi, sehingga dapat dikategorikan 

sebagai lokasi prioritas dalam penanganan keselamtan jalan. 

2. Hasil Inspeksi Keselamatan Jalan pada Segmen Blackspot 
 

Berdasarkan hasil inspeksi keselamatan jalan yang telah dilakukan pada 

segmen-segmen yang termasuk dalam kategori blackspot di ruas Jalan Tol Pandaan– 

Malang, tidak ditemukan defisiensi keselamatan jalan yang signifikan. Kondisi 

geometrik jalan, marka jalan, perlengkapan jalan, serta fasilitas pendukung 

keselamatan jalan secara umum berada dalam kondisi baik dan masih memenuhi 

standar keselamatan jalan tol. Hal ini menunjukkan bahwa secara teknis, kondisi 

infrastruktur jalan pada segmen blackspot tersebut tidak memiliki kekurangan yang 

secara langsung dapat menjadi penyebab utama terjadinya kecelakaan lalu lintas. 

Dengan demikian, kecelakaan yang terjadi pada segmen-segmen tersebut 

kemungkinan besar dipengaruhi oleh faktor lain di luar kondisi infrastruktur jalan, 

seperti faktor manusia (human error). Faktor manusia tersebut dapat berupa 

kurangnya konsentrasi pengemudi, kelelahan saat berkendara, pelanggaran batas 

kecepatan, serta kurangnya kewaspadaan dalam berkendara. 
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3. Evaluasi Faktor Infrastruktur Jalan terhadap Kecelakaan 
 

Berdasarkan hasil analisis blackspot dan inspeksi keselamatan jalan, dapat 

diketahui bahwa kondisi infrastruktur jalan memiliki pengaruh terhadap tingkat 

kecelakaan lalu lintas. Segmen dengan nilai EAN yang tinggi menunjukkan bahwa 

lokasi tersebut memiliki tingkat risiko kecelakaan yang lebih besar dibandingkan 

segmen lainnya, sehingga diperlukan upaya peningkatan keselamatan jalan, 

khususnya pada segmen yang termasuk dalam kategori blackspot.Dengan demikian, 

metode EAN, UCL, dan inspeksi keselamatan jalan dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi lokasi rawan kecelakaan serta sebagai dasar dalam upaya 

peningkatan keselamatan jalan pada ruas Jalan Tol Pandaan–Malang. 

IV.2 SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data kecelakaan menggunakan metode Equivalent 

Accident Number (EAN), Upper Control Limit (UCL), serta hasil inspeksi keselamatan 

jalan pada ruas Jalan Tol Pandaan–Malang, maka saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Monitoring dan Evaluasi Keselamatan Jalan 
 

Meskipun hasil inspeksi keselamatan jalan menunjukkan bahwa kondisi 

infrastruktur jalan pada segmen blackspot berada dalam kondisi baik dan tidak 

ditemukan defisiensi keselamatan jalan, pihak pengelola jalan tol tetap perlu 

melakukan monitoring dan evaluasi keselamatan jalan secara berkala, khususnya pada 

segmen KM 82 Jalur A dan KM 78 Jalur B yang memiliki nilai EAN tertinggi. Hal ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa kondisi infrastruktur jalan tetap memenuhi 

standar keselamatan dan dapat mengurangi potensi terjadinya kecelakaan lalu lintas. 

2. Peningkatan Upaya Pengendalian Faktor Manusia 
 

Berdasarkan hasil inspeksi keselamatan jalan yang tidak menunjukkan adanya 

kekurangan pada kondisi infrastruktur jalan, maka kecelakaan yang terjadi 

kemungkinan besar dipengaruhi oleh faktor manusia (human error). Oleh karena itu, 

perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan keselamatan pengguna jalan, antara lain: 

a. Meningkatkan sosialisasi keselamatan berkendara kepada pengguna jalan tol 
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b. Meningkatkan kesadaran pengemudi untuk mematuhi batas kecepatan 

c. Menghindari mengemudi dalam kondisi lelah atau mengantuk 

d. Upaya tersebut diharapkan dapat mengurangi risiko kecelakaan lalu lintas pada 

ruas Jalan Tol Pandaan–Malang. 

3. Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya 

 
Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan data kecelakaan dengan 

periode waktu yang lebih panjang serta mempertimbangkan faktor lain seperti 

karakteristik pengemudi, volume lalu lintas, dan kecepatan kendaraan, sehingga dapat 

memberikan hasil analisis yang lebih komprehensif dalam mengidentifikasi faktor 

penyebab kecelakaan lalu lintas. 
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